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ABSTRAK 
Parit Sembin, Parit Derabak, dan Parit Cabang Kiri digunakan untuk irigasi pertanian dan 

aktivitas domestik. Saluran air juga merupakan media hidup bagi beberapa jenis ikan. Keberadaan 
jenis ikan di Parit Sembin, Parit Derabak, dan Parit Cabang Kiri belum pernah dilakukan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis ikan dan struktur komunitas ikan di ketiga paerit 
tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2019. Jenis ikan yang ditemukan 
adalah Rasbora sp, Trichopsis sp, Barbodes sp, trichogaster leeri, Osteacillus vittatus, Demogenys 
sp, Kryptoterus sp, Anabas testudineus, Trichogaster pectoral, Channa striata sebanyak 1.617 
individu. Nilai Indeks Keanekaragaman jenis ikan di Parit Sembin, Derabak, dan Cabang Kiri 
tergolong rendah. Nilai Indeks Keseragaman di Parit Sembin dan Derabak tergolong sedang dan Nilai 
Indeks Keseragaman di Parit Cabang Kiri tergolong rendah. Nilai Indeks Dominansi Parit Sembin 
dan Derabak tergolong rendah dan Nilai Indeks Dominansi Parit Cabang Kiri tergolong tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Sungai Kapuas memiliki keanekaragaman 
jenis ikan yang tinggi dan terdapat 125 jenis 
ikan di bagian tengah dan hilir (Adjie S dan 
Utomo AD, 2011). Sungai Kapuas di bagian 
hilir merupakan anak sungai Kapuas yang 
melewati  tiga wilayah administrasi Kabupaten 
Kubu Raya, Kota Pontianak, dan Kabupaten 
Mempawah (Purnaini R et al, 2019). Anak 
Sungai Kapuas bagian Pontianak banyak 
terdapat sungai kecil atau biasa disebut parit. 

Parit Sembin, Parit Derabak, dan Parit 
Cabang Kiri terletak di wilayah Kecamatan 
Sungai Raya yang saluran airnya mengarah ke 
sungai kapuas. Saluran air di ketiga parit 
tersebut digunakan untuk irigasi pertanian  dan  

 
aktivitas domestik. Saluran air juga merupakan 
media hidup beberapa organisme perairan. 

Ikan merupakan salah satu organisme 
perairan yang hidup di ketiga saluran air 
tersebut. Ikan dapat dimanfaatkan untuk 
konsumsi dan perdagangan ikan hias. Selain 
itu, ikan memiliki kemampuan bermigrasi jika 
terjadi perubahan lingkungan perairan. 
Penelitian terkait tentang keberadaan ikan di 

saluran air Parit Sembin, Parit Derabak, 
dan Parit Cabang Kiri belum pernah dilakukan. 
Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan 
penelitian tentang keanekaragaman, 
keseragaman dan dominansi ikan di ketiga 
saluran air tersebut.  
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METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survey dengan pengambilan 
sampel dilakukan selama bulan November - 
Desember 2019. Sampel dikumpulkan dari 
tiga titik pada masing-masing stasiun yaitu 
Parit Sembin, Parit Derabak, dan Parit Cabang 
Kiri. Ikan-ikan yang diperoleh di sortir dan 
diawetkan dengan menggunakan formalin 
10% kemudian diidentifikasi (Kottelat et al, 
1993 dan Rainboth, 1996) dan dianalisis 
struktur komunitas dari tiap lokasi. 

Anaslisis      struktur     komunitas     yang  

dilakukan meliputi sebaran jenis ikan, indeks 
keanekaragaman ikan, indeks keseragaman 
ikan dan indeks dominansi. Kategori Indeks 
Keanekaragaman (Tabel 1) dan dihitung 
menggunakan Shannon Wiener (Odum, 1971)  
yakni;  

H'=−∑
i= 1

s

(pi )( lnpi)
 

Keterangan: 
Pi  = jumlah ni/N 
H’ = Indeks Keragaman Shannon-Winner 
s   = jumlah spesies ikan 

 
Tabel 1. Kategori indeks keanekaragaman (Rappe R.A, 2010) 

Nilai Indeks Keanekaragaman (H') Kategori 
H' ≤ 2.0 Rendah 
2.0 < H' < 3.0 Sedang 
H' ≥ 3.0  Tinggi 

 
Kategori Indeks keseragaman (Tabel 2) 

dan dihitung menggunakan persamaan           
(Krebs, 1989) sebagai berikut : 

 

Keterangan: 
E   = Indeks Keseragaman (Evenness) 
H’ = Indeks keragaman 
S   = jumlah jenis 

 
Tabel 2. Kategori indeks keseragaman (Rappe R.A, 2010) 

Nilai Indeks Keseragaman (E) Kondisi Komunitas 
E ≤ 0.5 Keseragaman rendah, komunitas tertekan 
0.5 < E ≤ 0.75 Keseragaman Sedang, Komunitas labil 
0.75 < E  ≤ 1.0  Keseragaman Tinggi, komunitas stabil 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Denah Lokasi  pengambilan sampel. Biru Parit Sembin, Parit Derabak, Parit Cabang Kiri. (Source map; Google  
Earth 2020) 



Manfish Journal Vol.1 No.2, September 2020  

Open Access Journal  98 

 
Indeks dominansi dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan (Krebs, 1989)  
sebagai berikut:  

 
Keterangan: 
C = Indeks dominansi 
ni = Jumlah individu spesies ke-I  
N = Jumlah individu seluruh spesies  

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0 
-1. Apabila nilai indeks dominansi mendekati 
nol berarti hampir tidak ada individu yang 
mendominansi. Apabila indeks mendekati 
nilai satu, berarti ada salah satu spesies yang 
mendominasi dan nilai indeks keseragaman 
semakin kecil (Odum 1971). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sebaran Jenis Ikan 

Jumlah ikan yang diperoleh selama 
penelitian bulan November – Desember 2019 
di Parit Sembin, Parit Derabak, dan Parit 
Cabang Kiri berjumlah 1.617 individu yang 
terdiri dari 6 Famili dan 10 jenis. Jumlah ikan 
paling    banyak  ditemukan    di   lokasi   Parit  
Cabang Kiri sebanyak 1.230 individu diikuti 
dengan lokasi Parit Sembin sebanyak 282 
individu dan lokasi Parit Derabak sebanyak 
105 individu. Jenis ikan yang ditemukan 
selama penelitian adalah Rasbora sp, 
Trichopsis sp, Barbodes sp, trichogaster leeri, 
Osteacillus vittatus, Demogenys sp, 
Kryptoterus sp, Anabas testudineus, 
Trichogaster pectoral, Channa striata.

 

 
Gambar 2. Diagram kelimpahan jenis tiap lokasi penelitian 

 
Jumlah jenis ikan yang ditemukan di Parit 

Sembin sebanyak 6 jenis, Parit Derabak 
sebanyak 8 jenis, dan Parit Cabang Kiri 
sebanyak 7 jenis. Jenis ikan yang paling 
banyak ditemukan selama penelitian adalah 
ikan Rasbora sp (Gambar 1). Jumlah ikan 
Rasbora sp yang ditemukan sebanyak 170 
individu di Parit Sembin, 1.153 individu di 
Parit Cabang Kiri, dan 6 individu di Parit 
derabak. Ikan Rasbora sp merupakan ikan 
yang berasal dari Kalimantan, Sumatera dan 
Jawa (Said, D.S dan Hidayat, 2015). Ikan 
Rasbora sp banyak ditemukan pada 
kedalaman kurang dari satu meter dan dapat 
juga ditemukan pada kedalaman sampai enam 
meter (Ahmad M dan Nofrizal, 2011). 
Menurut Fahmi, M.R et al (2015) ikan 
Rasbora sp merupakan ikan hias yang 
menghuni perairan di lahan gambut.  

 
Keanekaragaman, Keseragaman, dan 
Dominansi Jenis Ikan  

Nilai indeks keanekaragaman berkisar 
0.34 – 1.54, keseragaman berkisar 0.17 – 0.74, 
dan dominansi berkisar 0.25 – 0.88 pada 
masing-masing stasiun pengambilan sampel 
ikan (Tabel 3). Nilai Indeks Keanekaragaman 
jenis ikan di Parit Sembin, Derabak, dan 
Cabang Kiri tergolong rendah. Hal ini 
menandakan ada tekanan terhadap lingkungan 
ketiga parit tersebut. Parit Sembin, Derabak, 
dan Cabang Kiri berada di lokasi permukiman 
penduduk. Rendahnya keanekaragaman jenis 
ikan di sungai di pengaruhi aktivitas manusia 
(Samitra, D dan Rozi, Z.F. 2018). Menurut 
Rappe, R.A (2010) keanekaragaman rendah 
disebabkan oleh sedikitnya jumlah spesies 
yang ditemukan. Jumlah jenis ikan yang 
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ditemukan di Parit Sembin sebanyak 6 jenis, 
Parit Derabak sebanyak 8 jenis, dan Parit 
Cabang Kiri sebanyak 7 jenis. 

Nilai Indeks Keseragaman di Parit 
Sembin dan Derabak tergolong sedang dan 
komunitas labil. Nilai Indeks Keseragaman di 
Parit Cabang Kiri tergolong rendah dan 
komunitas tertekan. Hal ini dikarenakan ikan 
yang didapatkan pada masing-masing stasiun  

tidak merata dan ada dominansi spesies. 
Nilai Indeks Dominansi Parit Sembin dan 

Derabak tergolong rendah dan menandakan 
tidak ada dominasi spesies tertentu. Nilai 
Indeks Dominansi Parit Cabang Kiri 
tergolong tinggi dan menandakan ada 
domanasi spesies tertentu. Berdasarkan hasil 
penelitian, ditemukan ikan Rasbora sp di Parit 
Cabang Kiri sebanyak 1.153 individu.  

 
Tabel 3. Hasil indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi 

Stasiun 
Indeks 

Keanekaragaman 
Indeks 

Keseragaman 
Indeks Dominansi 

 (H’) (E) (C) 
Parit Sembin 1.20 0.67 0.41 
Parit Derabak 1.54 0.74 0.25 
Parit Cabang 
Kiri 

0.34 0.17 0.88 

 
 
KESIMPULAN  
1. Jumlah ikan yang ditemukan sebanyak 

1.617 individu yang terdiri dari 6 Famili 
dan 10 jenis. Masing-masing jenis tersebut 
adalah Rasbora sp, Trichopsis sp, 
Barbodes sp, trichogaster leeri, 
Osteacillus vittatus, Demogenys sp, 
Kryptoterus sp, Anabas testudineus, 
Trichogaster pectoral, Channa striata. 

2. Nilai Indeks Keanekaragaman jenis ikan 
di Parit Sembin, Derabak, dan Cabang 
Kiri tergolong rendah. Nilai Indeks 
Keseragaman di Parit Sembin dan 
Derabak tergolong sedang dan Nilai 
Indeks Keseragaman di Parit Cabang Kiri 
tergolong rendah. Nilai Indeks Dominansi 
Parit Sembin dan Derabak tergolong 
rendah dan Nilai Indeks Dominansi Parit 
Cabang Kiri tergolong tinggi. 
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